RESPON PERTUMBUHAN STEK BATANG

BUAH NAGA KUNING (Selenicereus megalanthus) TERHADAP CARA PEMBERIAN DAN KOSENTRASI AIR KELAPA by AHMAD, ADI KURNIAWAN
  
 
 
RESPON PERTUMBUHAN STEK BATANG 
BUAH NAGA KUNING (Selenicereus megalanthus) TERHADAP CARA 
PEMBERIAN DAN KOSENTRASI AIR KELAPA 
 
 
 
SKRIPSI 
 
 
Untuk Memenuhi Persyaratan 
Memperoleh Gelar Sarjana 
 
 
 
 
 
 
 
ADI KURNIAWAN AHMAD 
NIM. 201310200311088 
 
 
 
 
PROGRAM STUDI AGROTEKNOLOGI 
FAKULTAS PERTANIAN PETERNAKAN 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG 
TAHUN 2019 



 v 
 
RIWAYAT HIDUP 
 
 
 
Penulis dilahirkan pada tanggal 12 Juli 1994, 
sebagai putra tunggal. Ayahanda bernama Ahmad 
Rokhim dan Ibunda Mindawati. Penulis menyelesaikan 
pendidikan Sekolah Dasar di MI Muhammadiyah Kota 
Tempeh Lor  pada tahun 2007, kemudian melanjutkan 
ke jenjang Sekolah Menengah Pertama di SMP 
Sumbersuko lulus tahun 2010, dan masuk Sekolah 
Menengah Atas di SMK Pasirian tahun 2013. 
Penulis melanjutkan pendidikan di Program 
Studi Agroteknologi, Jurusan Agronomi, Fakultas 
Pertanian Peternakan, Universitas Muhammadiyah 
Malang pada tahun 2013. Penulis jugasemasa perkuliahan mengikuti Organisasi 
Teater Sanggar Seni Jalu yaitu sebuah teater. 
  
 vi 
 
PERSEMBAHAN 
 
 
Skripsi ini saya persembahkan : 
 Sebagai bentuk rasa syukur kepada Allah SWT atas berkat rahmatNya telah 
memberikan kesempatan untuk menuntut ilmu. 
 Kepada Ayahanda Ahmad Rokhim dan Ibunda Mindawati telah memberikan 
doa, dukungan dan kasih sayang. Orang tua terbaik didunia. 
 Sebagai rasa hormat dan ucapan terima kasih kepada Pak Sufianto, Pak 
Harun dan segenap dosen-dosen Agronomi yang telah membimbing serta 
memberikan ilmu pengetahuan yang bermanfaat dengan keikhlasan dan 
kesabaran. 
 Terkhusus untuk Povarezza Aryanada, Welly Riza Ananda, dan Muhammad 
Iskandar Muda telah membantu dan mendukung selama penelitian sehingga 
berjalan dengan lancar dan banyak membantu dalam penulisan skripsi ini 
 Teruntuk Sahabat-sahabat yang telah setia menemani, memotivasi, 
menghibur dan belajar bersamaku. Rekan dan kawan yang setia membantu 
penelitian hingga selesai. Terimakasih, hanya Allah yang bisa mengganti 
kebaikan kalian dengan kebaikan yang berlipat-lipat. 
  
 vii 
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Pembmbing 1 : Ir. Sufianto, MM. Pembmbing 2 :Dr. Drs. Harun Rasyid, MP 
 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini dilaksanakan di rumah Bapak Echa Robby Malang Dau 
ketinggian 577 meter di atas permukaan laut, iklim suhu rata-rata 22,7 0C – 25,1 
0C 
Ketersediaan bibit yang berkualitas dapat ditingkatkan melalui 
perbanyakan secara vegetatif, salah satunya dengan stek batang dari tanaman 
induk yang berkualitas. Upaya peningkatan perkembangan stek dapat dilakukan 
dengan penggunaan zat pengatur tumbuh (ZPT). Salah satu ZPT alami yang 
umum digunakan adalah air kelapa. Pemberian air kelapa dalam perbanyakan 
tanaman dimanfaatkan untuk memacu pembentukan tunas dan akar karena 
memiliki kandungan hormon auksin dan sitokinin. Sehingga cukup berpotensi 
untuk dimanfaaatkan sebagai sumber ZPT alami yang ramah lingkungan, murah 
dan mudah didapat. 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang 
disusun secara factorial.Faktor pertama adalah cara pemberian air kelapa (A) 
dengan A1 : perendaman dan A2 : penyiraman dan faktor kedua adalah 
konsentrasi air kelapa (B) denganB0 : 0%, B1 : 25%, B2 : 50%, B3 : 75% dan B4 
: 100%. Masing-masing diulang sebanyak 3 kali. Setiap unit percobaan terdapat 5 
sampel sehingga total keseluruhan adalah 150 tanaman. 
Hasil yang di peroleh dalam penelitian ini memiliki hasil Panjang akar 
buah naga yg paling signifikan yaitu pada perlakuan perendaman 50% yaitu 21,08 
dan yang paling rendah yaitu perendaman 25% yaitu 9,24 tetapi perendaman 25% 
air kelapa memiliki parameter panjang tunas paling tinggi yaitu 38,0. Panjang 
tunas yang paling redah pda 100% pada umur 35 HST. Untuk berat awal yang 
paling berat pada 100% mencapai 149,47 dan yang paling rendah pada 25% 
menunjukkan data 137,70. Waktu muncul tunas menunjukan bahwa paling besar 
adalah 100% dengan data 20,29 sedangkan yang paling rendah adalah 25% 
dengan angka 11,50. Jumlah tunas menunjukan bahwa paling besar adalah 0% 
dengan data 1,67  sedangkan yang paling rendah adalah 75% dengan angka 1,3.  
Pengaruh  cara pemberian kosentrasi air kelapa baik perendaman tidak ada 
bedanya. Pengaruh kosentrasi ini mulai 0% sampai 100% pengaruhnya tidak 
nyata. 
 
Kata Kunci : Selenicereus megalanthus, air kelapa, stek batang. 
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(Selenicereus megalanthus) ON GIVING COCONUT WATER 
 
By: Adi Kurniawan Ahmad (NIM: 201310200311088) 
Advisor 1: Ir. Sufianto, MM. Advisor 2: Dr. Drs. Harun Rasyid, MP 
 
 
ABSTRACT 
This research was conducted at the home of Mr. Echa Robby Malang Dau 
height of 577 meters above sea level, the average temperature climate 22.7 0C - 
25.1 0C. 
availability of quality seeds can be increased through vegetative 
propagation, one of them by cuttings stems from quality mother plants. Efforts to 
increase the development of cuttings can be done by using growth regulators 
(ZPT). One of the most commonly used natural PGR is coconut water. Provision 
of coconut water in the multiplication of plants is used to stimulate the formation 
of shoots and roots because it contains the hormone auxin and cytokines. So that 
it has the potential to be used as a natural source of natural PGR that is 
environmentally friendly, inexpensive and easy to obtain. 
This study uses a randomized block design (RBD) arranged factorial. The 
first factor is the way of giving coconut water (A) with A1: soaking and A2: 
watering and the second factor is the concentration of coconut water (B) with B0: 
0%, B1: 25 %, B2: 50%, B3: 75% and B4: 100%. Each repeated 3 times. Each 
experimental unit contained 5 samples so that the total total was 150 plants. 
The results obtained in this study had the most significant length of the 
roots of the dragon fruit at 50% immersion treatment, which was 21.08 and the 
lowest was 25% soaking, 9.24 but 25% coconut water soaking has the highest 
shoot length parameter that is 38.0. The lowest length of shoots is 100% at the 
age of 35 HST. For the initial weight the heaviest at 100% reached 149.47 and the 
lowest at 25% showed 137.70 data. When the shoot appeared, it showed that the 
highest was 100% with data of 20.29 while the lowest was 25% with 11.50. The 
number of shoots shows that the highest is 0% with data of 1.67 while the lowest 
is 75% with 1.3. 
The effect of the method of giving coconut water concentration both 
immersion makes no difference. The effect of this concentration from 0% to 100% 
has no real effect. 
 
Keywords : Selenicereus megalanthus, coconut water, stem cuttings. 
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